BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Dalam menciptakan suasana pendidikan yang berm(@hegening
full learning) serta meningkatkan partisipasi belajar siswa maddiam
setiap pembelajaran harus menggunakan strategi plEmdekatan
pembelajaran yang tepat agar hasil dari pembehajdmasesuai dengan
tujuan yang kita inginkan.

Pendidikan sekolah memiliki peranan penting dalaemingkatkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikkalede merupakan
suatu proses yang melibatkan pendidik, bahan dger siswa atau peserta
didik. Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajibaenciptakan
suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkaatif kcenamis dan
dialogis serta mempunyai komitmen secara profekionatuk
meningkatkan pendidikan (Depdiknas.2006).

Proses belajar mengajar. (PBM) yang bermutu adakid ang
berorientasi kepada keaktifan, kreativitas, dan &afirian siswa. Siswa
melakukan pengamatan, merumuskan dugaan awal, mkelalpercobaan
pengujian, menarik kesimpulan dari percobaannyalapoekan hasil
temuannya secara langsung dengan bimbingan gurg Yyentindak
sebagai fasilitator dan motivator.

Akan tetapi menurut para ahli yang pernah melakyy@melitian

yang terkait dengan permasalahan ini, mengungkap&bwa di sekolah-



sekolah dasar pembelajaran yang dilakukan belum puam
mengembangkan budaya belajar yang menekankan pasgato learn
tetapi lebih banyak menekankan padbhat to learn. Apabila budaya
belajar yang secara khusus disini mata pelajarak IRaka kualitas
belajar mengajar akan pula dapat diciptakan (HemmaviRuswandi dan
Suryadi, 2007 : 1)

Pendidikan merupakan bagian yang sangat pentingamdal
kehidupan manusia, sebab dengan pendidikan initusia dapat hidup
sesuai dengan tujuan dari fungsinya sebagai manuUsituk itu perlu
upaya yang sungguh-sungguh dari berbagai pihalerlibettan semua
pihak dalam pendidikan akan sangat berpengaruladephkeberhasilan
pendidikan. Dalam rangka menunjang pembangunanmasyang saat ini
tengah terpuruk akibat krisis multidimensi yang Kepanjangan
diperlukan suatu landasan pendidikan yang mantapb@amutu tinggi.
Upaya dalam mencerdaskan bangsa ini dengan tegammtkan dalam
pembukaan UUD 1945, salah satunya adalah melaljairjg pendidikan.

Tujuan umum Pendidikan Dasar tertera dalam UU NIO&9 Bab
V pasal 13 ayat 1 bahwa “Pendidikan dasar disekmagggn untuk
mengembangkan sikap dan kemampuan, serta membédwmtarampilan
dan pengetahuan yang diperlukan untuk dapat hidupadyarakat serta
mempersiapkan siswa atau peserta didik yang memeperisyaratan

untuk mengikuti pendidikan menengah”.



Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa pendidikdasar
khususnya di Sekolah Dasar (SD) merupakan cikadllq@dndidikan yang
mendasari jenjang pendidikan berikutnya. Pengetahyaag diperoleh
siswa pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan wemacari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IRRanb hanya
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa &ktsa-fkonsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga ma&kep suatu proses
penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjallana bagi peserta
didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitserta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldmd&ehidupan
sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan paefaberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompeigasmenjelajahi
dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuknmeeuhi
kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-magalayy dapat
diidentifikasikan. Penerapan IPA perlu dilakukartasa bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Di tatgkD/MI diharapkan
ada penekanan pembelajaran Salingtemas (Sain&utiggn, teknologi,
dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalamanjarbelantuk
merancang dan membuat suatu karya melalui penefapeep IPA dan

kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana.



Hal yang ditemukan di lapangan pada umumnya perfabaia
selalu disajikan secara verbal melalui kegiata mata dantext book
oriented dengan keterlibatan siswa yang minim, kurang milenerhatian
siswa dan membosankan. Guru jarang menggunakanpeataga atau
media pembelajaran IPA sekalipun di sekolah teasKdll IPA serta tidak
terbiasa melibatkan siswa dalam melakukan kegipganobaan. Dalam
membahas materi tidak terlihat upaya guru untukgesrbangkan diskusi
kelompok maupun kegiatan kelas, target keberhaglkamgajaran IPA
yang diterapkan guru cenderung lebih mengarahkan sigwa terampil
mengerjakan soal-soal ujian. Akibatnya pemahamaséq siswa rendah,
keterampilan proses dan sikap ilmiah siswa tidakbtuh dan hasil belajar
siswa rendah, belum tercapai secara optimal sepentutan dalam
kurikulum. Temuan lainnya adalah selama ini metpembelajaran yang
digunakan kurang menekankan penguasaan Keterampilases IPA
sebagai target pencapaian hasil belajar IPA yangshdikuasai siswa.

Guru harus mampu menentukan suatu pendekatan d&odeme
yang sesuai untuk pembelajaran konsep IPA sehileggh menarik dan
dapat memotivasi siswa untuk mempersiapkan emokijabesecara
menyeluruh. Hasil kajian penelitian menunjukan balpembelajaran IPA
di Sekolah Dasar masih banyak dilakukan secara emsional
(Pembelajaran berpusat pada guru) dan prestagab&P® masih sangat

rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaranyaifSarjono, 2000).



Untuk mengantisipasi permasalahan terjadi diperiukzaya untuk
memperbaiki kualitas pembelajaran agar dapat mkatkgn keaktifan
siswa, keterampilan proses IPA dan sikap ilmiahakglks meningkatkan
hasil belajar IPA siswa. Salah satu alternatif nhqudenbelajran IPA yag
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan prosas sikap ilmiah
siswa dan memberikan penguatan terhadap kuaktabgajaran IPA di
SD sebagai sarana penelitian adalah pendekatamiinku

Penelitian inkuiri dirancang untuk mendorong sismalakukan
penyelidikan, berpikir kritis, mengembangkan begbhdgterampilan dan
melakukan penerapan. Berarti, prinsip pembelajdPsh adalah proses
aktif. Proses aktif memiliki implikasi aktifitas m&l dan fisik. Artinya,
hand-on activities saja tidak cukup, melainkammind-on activities.
Implikasi ini di fasilitasi oleh model pembelajarenkuiri.

Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secarariinkuntuk
menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan begrsikaiah serta
mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakiaip@p. Dalam
kurikulum telah ditegaskan bahwa “Pembelajaran Ha#us menekankan
pada penguasaan kompetensi melalui serangkaianesprasiah.”
Depdiknas (2006). Namun pada hakekatnya hal tersefwiit
direalisasikan karena masih terdapat beberapa kekem dalam
pembelajaran IPA, yaitu: 1) Berpusat pada guru,T2lak menantang
siswa untuk berpikir kritis, kreatif analitis darogis, 3) Orientasi

pembelajaran hanya untuk mencapai target kurikuldKeterlibatan



siswa sangat minim, 5) Kegiatan percobaan atau dsimasi jarang
dilakukan, 6) Kurang menekankan penguasaan ketdemmgerubahan
kurikulum pada pembelajaran IPA yang lebih menit&ratkan pada
penguasaan keterampilan memberikan dampak yang haituk
mengembangkan pembelajaran IPA. Oleh karena itlelegaran IPA di
SD harus menekankan pada pemberian pengalamanarbedarara
langsung melalui penggunaan dan pengembangan ikgiéaa proses dan
sikap ilmiah. Hasil penelitian schlenker dalam go& Weil (1980 : 198),
menunjukan bahwa “Model pembelajaran inkuiri dapaningkatkan
pemahaman IPA, produktivitas siswa dalam berpikgakf dan siswa
menjadi terampil dalam memperoleh dan menganatigismasi’.

Dalam mengembangkan keterampilan proses IPA, proses
pembelajarannya menitik beratkan pada aktifitas Keeativitas siswa
untuk mengembangkan kemampuan fisik dan mentaidaii yang lebih
tinggi. Berdasarkan pemaparan di atas, penuliarierintuk mengadakan
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapand@katan Inkuiri
untuk Meningkatkan Keterampilan Proses dalam Peajdrah IPA Pokok

Bahasan Benda Dan Sifatnya Di Kelas Ill SD Negagd?Pmaneuh”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas , makalah pokok

yang akan di ungkap oleh peneliti adalah “Apakahdp&atan inkuiri



dapat meningkatkan keterampilan proses siswa pad#glajaran benda

dan sifatnya?”

Permasalahan tersebut di atas dijabarkan ke dalamulo
pertannyaan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah gambaran keterampilan proses siswaa pad
pembelajaran benda dan sifatnya setelah menggunadadekatan
inkuri?

2. Kendala dan kesulitan apa saja yang ditemukan selanoses

pembelajaran benda dan sifatnya melelui pende kakairi?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitianaidalah:

1. Mengetahui bagaimanakah gambaran keterampilan psisea pada
pembelajaran benda dan sifatnya setelah menggunadwadekatan
inkuri?

2. Mengetahui kendala dan kesulitan apa saja yangndiken selama

proses pembelajaran benda dan sifatnya meleluigkatah inkuiri?

1. Manfaat Pen€litian
Hasil dari pelaksanan penelitian tindakan kelasnatemberikan
manfaat sebagai berikut:
a. Bagi siswa; meningkatkan minat siswa terhadap p&javan sains,

memberikan pengalaman langsung kepada siswa, nkatikag



keterampilan proses sain siswa melalui pendekatakuiri,
menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja, dan bepsikniah.

b. Bagi guru; diharapkan dapat membantu memberikanssalan
mempermudah dalam pembelajaran serta dapat menuarbuh
budaya meneliti untuk memperbaiki kinerja sehingdapat

meningkatkan kreativitas guru dalam pembelajar@n IP

D. Hipotesis Tindakan

Pendekatan inkuiri dan keterampilan proses meihgduiln penting
dalam rangka ikut serta melakukan upaya meningkatkaalitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar yang sesuai dlaaragpkan oleh
Kurikulum Standar Satuan Pendidikan (KTSP).

Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis tindakameljian ini
adalah sebagai berikut: “Dengan menggunakan pefabkata inkuiri
dalam pembelajaran IPA keterampilan proses saswasmenjadi lebih

baik dan meningkat”.

E. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitiain adalah
penelitian Tindakan Kelas (Calssroom Action Red®@arcyang
dikembangkan oleh Kemmis & Taggart (1992: 5-6)|dEI(1993: 32-33),

Hopkin dan Suyanto (1996: 2).



Bentuk penelitian di atas diharapkan dapat mengegkaze
profesionalisme guru SD dalam meningkatkan kuapsdidikan IPA di
SD, serta mampu menjalin kemitraan antara pengdéitigan guru SD

dalam memecahkan masalah aktual pembelajaran IRfdahngan.

. Lokas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Pagermaneuh Kecamat
Lembang Kabupaten Bandung Barat. Adapun sampel gédaliti adalh
siswa kelas Ill yang Jumlah siswanya adalah 35asigang terdiri 20

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.

. Definisi Itilah

Definisi istilah dimaksudkan sebagai pengertiaru ateaksud dari
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitiantildg-istilah yang
digunakan dalam penelitian perlu untuk didefinisike@gar dapat dengan
mudah memahami maksud penulis. Untuk itu penuks akendefinisikan

beberapa kata yang penulis anggap penting :

1. Pendekatan Inkuiri
Dalam sebuah kumpulan definisi inkuiri menyatakahviea inkuiri
merupakan suatu pendekatan pada pembelajaran yaimatkan suatu
proses penyelidikan yang alami atematerial word, yang mendorong

siswa untuk bertanya, membuat penemuan dengan heegmemuan
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itu melalui penelitian dalam perencanaan suatu paman baru.

Inkuiri yang berhubungan dengan pendidikan harusiceraninkan

penyelidikan. Dengan demikian proses belajar mangaglalui inkuiri

selalu melibatkan siswa dalam kegiatan diskusiekaperimen.

2. Keterampilan Proses
Keterampilan Proses IPA adalah pembelajaran yangitikne

beratkan pada aktivitas dan kreativitas siswa umhgagembangkan

kemampuan fisik dan mental yang sudah dimilikiikgkat yang lebih

tinggi dalam memporoses perolehan belajarnya. (Han@emar,

1999 : 129-127)

3. Konsep benda dan sifatnya

Ciri-Ciri Benda Padat, Cair dan Gas

* Berdasarkan wujudnya, benda dibedakan menjadi Ada.benda
padat, benda cair, dan benda gas.

e Bentuk benda padat tetap. Tidak berubah mengikettuk
wadahnya.

e Bentuk benda cair berubah-ubah. Bentuknya sesumiib@vadah
yang ditempatinya.

e Benda cair mengalir ke tempat lebih rendah.

e Benda gas menekan ke segala arah.

Perubahan Sifat Benda

* Benda-benda di sekitar kita dapat mengalami perrbah

* Adanya perubahan pada suatu benda menunjukkaresaiats



yang mengenai atau terjadi pada benda tersebut.
Perubahan pada benda ada dua macam, yaitu peruisakan
dan perubahan kimia.

Benda dapat mengalami perubahan karena terkenanoéng
hujan, pengaruh udara luar, pemasakan, atau kpeevaes
matahari.

Contoh cara-cara memasak, antara lain, menggamesrgpus,
membakar, dan mengukus.

Proses pemasakan dapat menyebabkan perubahanskekera

ukuran, warna, dan rasa.
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